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Household food waste, especially leftover rice, is an environmental issue that
is often overlooked but has significant impacts. Sumengko Village, located in
Kalitidu District, Bojonegoro Regency, is an area with high household
activity, resulting in a considerable amount of rice waste generated daily.
This community service program aimed to provide training for local residents
on how to utilize leftover rice by transforming it into a value-added product:
rice crackers. The methods used in this activity included socialization,
demonstrations of rice cracker production, and hands-on practice with
participants. The results showed that the training successfully increased the
participants” knowledge and skills in processing rice waste into a marketable
food product. In addition to reducing the volume of food waste, this program
also opened opportunities for sustainable home-based businesses. Therefore,
this training made a positive contribution both to environmental
preservation and to the economic empowerment of the village community.

Abstrak

Masalah limbah makanan rumah tangga, terutama sisa nasi, menjadi
salah satu isu lingkungan yang sering diabaikan namun memiliki
dampak yang penting. Desa Sumengko, Kecamatan Kalitidu,
Kabupaten Bojonegoro, merupakan wilayah dengan aktivitas rumah
tangga yang tinggi, sehingga menghasilkan limbah nasi dalam jumlah
cukup besar setiap harinya. Pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada warga desa mengenai
pemanfaatan sisa nasi menjadi produk bernilai ekonomis, yaitu
krupuk nasi. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi
sosialisasi, demonstrasi pembuatan krupuk nasi, serta pendampingan
praktik langsung.Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan ini
mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga dalam
mengolah limbah nasi menjadi produk makanan yang bernilai jual.
Selain mengurangi volume limbah makanan, program ini juga
membuka peluang usaha rumahan yang berkelanjutan. Dengan
demikian, pelatihan ini memberikan kontribusi positif dalam upaya
sekaligus

pelestarian  lingkungan ekonomi

masyarakat desa.

pemberdayaan

1. PENDAHULUAN

Pelatihan pemanfaatan sisa nasi menjadi krupuk merupakan salah satu bentuk kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang diharapkan dapat menjawab tantangan tersebut. Selain
bertujuan mengurangi limbah makanan rumah tangga, pelatihan ini juga diarahkan untuk
menumbuhkan keterampilan baru di kalangan warga desa, sehingga membuka peluang usaha
berbasis rumah tangga. Melalui pendekatan partisipatif, pelatihan ini tidak hanya memberikan
pengetahuan teoritis, tetapi juga membimbing peserta secara langsung dalam praktik
pengolahan sisa nasi menjadi krupuk.Kegiatan ini menjadi penting karena menggabungkan dua
aspek utama pengabdian masyarakat, yaitu pelestarian lingkungan dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat.
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Desa Sumengko merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Kalitidu Kabupaten
Bojonegoro Jawa Timur. Desa ini mayoritas masyarakatnya berpencaharian sebagai petani jadi
tidak heran jika lahan pertanian maupun perkebunan sangat luas di Desa Sumengko, secara
topografi ketinggian Desa Sumengko adalah berupa dataran sedang yaitu sekitar 55 m di atas
permukaan air laut, terletak di kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro memiliki luas
administrasi 810,22 Ha.Secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa Sumengko
dapat teridentifikasi ke dalam beberapa sektor yaitu pertanian, peternakan, perdagangan , dan
lain-lain. Berdasarkan data yang ada , masyarakat yang bekerja di sektor pertanian berjumlah 354
orang, yang bekerja di sektor peternakan berjumlah 15 orang, perdagangan 27 orang dan yang
bekerja di sektor lain-lain 161 orang. Dengan demikian jumlah penduduk yang mempunyai mata
pencaharian berjumlah 577 orang

Sektor unggulan yang dimiliki desa sumengko yaitu sektor pertanian khususnya tanaman
pangan, padi merupakan komoditas utama. Produksi jadi mencapai 150 ton jarak tempuh desa
sumengko ke ibu kecamatan adalah + 5 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar + 12
menit. Sedangkan jarak tempuh ke ibukota kabupaten adalah 36 km, yang dapat ditempuh
dengan waktu sekitar + 40 menit.Berkaitan dengan letaknya yang berada di perbatasan Jawa
Timur dan Jawa Tengah suasana budaya masyarakat jawa yang terasa di Desa Sumengko dalam
hal kegiatan agama islam misalnya, suasananya sangat dipengaruhi oleh aspek budaya dan sosial
jawa. Hal ini tergambar dari dipakainya kalender jawa atau islam, masih adanya budaya
nyadran, selametan, tahlilan, mitoni, dan lainya yang semuanya merefleksikan sisi akulturasi
budaya islam dan jawa.

Di Desa Sumengko Sumber daya manusia (SDM) merupakan subjek dan sekaligus objek
pembangunan mencakup seluruh siklus kehidupan manusia sejak kandungan hingga akhir
hayat. Oleh karena itu pembangunan kualitas manusia harus menjadi perhatian penting. Pada
saat ini SDM di desa sumengko cukup baik di bandingkan masa sebelumnya. Masalah limbah
makanan rumah tangga merupakan isu yang semakin mendapatkan perhatian di Desa
Sumengko. Salah satu bentuk limbah makanan yang paling umum dijumpai di lingkungan
rumah tangga adalah sisa nasi. Masyarakat Desa Sumengko yang mayoritas menjadikan nasi
sebagai makanan pokok sering kali menghasilkan sisa nasi dalam jumlah yang tidak sedikit
setiap harinya. Sayangnya, sebagian besar sisa nasi tersebut langsung dibuang dan jarang
dimanfaatkan kembali, sehingga menambah volume sampah organik yang berkontribusi pada

pencemaran lingkungan.

2. METODE
Program menggunakan pendekatan partisipatif berbasis masyarakat (community-

based/participatory), memadukan sosialisasi, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi
(Zunaidi, 2024). Rangkaian tahapan mengikuti alur pada Gambar 1 (Diagram Pelaksanaan
PPKM). Kegiatan dilaksanakan di Desa Sumengko, Kecamatan Kalitidu, Kabupaten Bojonegoro
pada periode (bulan-tahun) hingga (bulan-tahun), dengan total durasi pelaksanaan lapangan +
(x) minggu.

Populasi sasaran: Warga Desa Sumengko (kelompok ibu/PKK, karang taruna, pelaku
UMKM rintisan). Kriteria inklusi: Warga berusia =18 tahun, berdomisili di desa setempat,
bersedia mengikuti pelatihan penuh dan evaluasi. Kriteria eksklusi: Tidak bersedia memberikan
persetujuan (informed consent) atau memiliki keterbatasan kesehatan yang menghambat
aktivitas pelatihan. Jumlah peserta: 20 orang

Bahan: Nasi sisa (<24 jam; disimpan dingin), tepung tapioka, bawang putih, garam,
gula/kaldu (opsional), air, minyak goreng.Peralatan: Blender/uleg, baskom adonan, kukusan,
pisau/alat pengiris (slicer), rak pengering/oven 60-70°C, wajan/penggorengan, peniris, sealer,
standing pouch/kemasan kedap, APD (celemek, sarung tangan), alat kebersihan (sabun, tisu,
sanitizer)

Tahapan Pelaksanaan Observasi dan Identifikasi Masalah Pemetaan kebiasaan pengelolaan
nasi sisa, ketersediaan bahan/peralatan, dan minat warga (wawancara singkat dan observasi
lingkungan). Sosialisasi Program Edukasi 3R (Reduce-Reuse-Recycle), dampak limbah makanan,
peluang ekonomi krupuk nasi; penjelasan tujuan, output, dan mekanisme evaluasi.
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Koordinasi & Perencanaan Pendampingan Penyepakatan jadwal, lokasi, pembagian peran,
target produksi awal, serta protokol keamanan pangan. Pelatihan Praktik Langsung, Formulasi
adonan: nasi sisa halus + bumbu + tapioka; uleni hingga kalis., Pengukusan: bentuk lontongan,
kukus 45-60 menit hingga padat., Pendinginan & Pengirisan: dinginkan (ideal: semalam di
chiller), iris 1-2 mm, Pengeringan: jemur 1-2 hari/oven 60-70°C hingga kering (uji patah/massa
konstan), Penggorengan & Pengemasan: goreng hingga mengembang, tiriskan, dinginkan total,
kemas kedap + label produksi.

Pendampingan dan Implementasi Rumah Tangga Uji coba produksi ulang di
rumah/kelompok kecil, troubleshooting mutu (ketebalan, kadar kering, kerenyahan), dan
pencatatan batch sederhana. Evaluasi Pre-test & post-test pengetahuan, observasi keterampilan,
kuesioner sikap, dan ulasan potensi ekonomi; refleksi bersama dan rencana keberlanjutan.

Pelatihan Praktik
|  Pembuatan Krupuk Nasi
(Masyarakat SUmengko)

S
(pemaparan tujuan & Koordinasi & Perencanaan
pengetahuan pengolahan Pendampingan Produksi
nasi sisa - krupuk)

Implementasi pada Warga | o
Desa Sumengka

Gambar 1. Diagram pelaksanaan kegiatan PPKM Desa Sumengko

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan PPKM mengkombinasikan sosialisasi, praktik langsung, dan pendampingan
berkelanjutan. Sosialisasi menekankan urgensi pengurangan limbah makanan rumah tangga dan
peluang ekonomi olahan berbasis nasi sisa. Praktik dilaksanakan dengan demonstrasi langkah
demi langkah, diikuti praktik berkelompok, sementara pendampingan berfokus pada
standardisasi resep, konsistensi mutu, dan pengemasan.

Proses pengabdian ini berawal dari identifikasi persoalan lingkungan di tingkat rumah
tangga, terutama tingginya volume sisa nasi yang terbuang setiap hari. Pengamatan awal
menunjukkan bahwa sebagian besar sisa nasi tidak dimanfaatkan kembali meskipun memiliki
potensi menjadi produk pangan bernilai. Dari temuan tersebut, tim menyusun rencana
pengabdian yang mencakup tujuan, indikator keberhasilan, kebutuhan alat-bahan, serta metode
pelatihan.

Gambar 2. Kegiatan Sosialaisasi bersama Masyarakat

Tahap perencanaan dilakukan secara berurutan mulai dari studi singkat mengenai
pengolahan limbah pangan, diskusi internal tim, hingga penyusunan modul pelatihan
pembuatan krupuk nasi. Pada tahap ini juga ditetapkan metode evaluasi berupa pre-test, post-
test, observasi praktik, serta pendampingan lanjutan agar capaian dapat diukur secara objektif.

Pemilihan Desa Sumengko sebagai lokasi kegiatan tidak dilakukan secara kebetulan, tetapi
melalui serangkaian langkah yang terstruktur. Tim melakukan survei awal, wawancara dengan
perangkat desa dan ibu-ibu rumah tangga, serta observasi mengenai kebiasaan pengelolaan
limbah pangan. Temuan lapangan menunjukkan bahwa desa tersebut memiliki tiga karakteristik
pendukung, yaitu: jumlah konsumsi nasi yang tinggi,, belum adanya praktik pemanfaatan sisa
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nasi secara berkelanjutan, dan tingginya minat warga terhadap peluang usaha berbasis produk
rumahan.

Berdasarkan hasil pemetaan, ditetapkan 20 peserta dengan kriteria usia produktif dan
kesediaan mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Keputusan ini menjamin bahwa pengetahuan
yang diberikan dapat diterapkan secara langsung oleh peserta dalam konteks rumah tangga
maupun usaha mikro.

Pendekatan UMKM dipilih karena lebih realistis dan berkelanjutan dalam konteks
pemberdayaan masyarakat desa. Produk krupuk nasi dapat diproses menggunakan peralatan
dapur sederhana sehingga tidak membutuhkan investasi besar. Selain itu, UMKM rumahan
memungkinkan proses produksi tetap berjalan meskipun dilakukan di sela-sela aktivitas
domestik.

Pendekatan ini juga membuka peluang peningkatan pendapatan keluarga. Dengan
modal yang rendah dan bahan baku yang murah (sisa nasi), peserta dapat menjadikan produksi
krupuk nasi sebagai usaha tambahan. Potensi pasar pun cukup luas karena krupuk merupakan
jajanan yang umum dikonsumsi masyarakat di berbagai lapisan.

Pelaksanaan program dimulai dengan sesi sosialisasi mengenai isu limbah makanan dan
potensi ekonominya. Sesi ini membantu peserta memahami konteks perubahan yang ingin
dicapai. Setelah itu dilakukan demonstrasi pembuatan krupuk nasi, meliputi: Penghalusan nasi,
Pencampuran adonan dengan tepung dan bumbu, Membuat lontong, Pengukusan, Pendinginan
dan Pengirisan, Pengeringan, Penggorengan dan Pengemasan.

Gambar 3. Kegiatan Demontrasi Persiapan Pembuatan Krupuk

Setiap peserta diberi kesempatan untuk mempraktikkan seluruh tahapan secara
langsung. Suasana pelatihan berlangsung interaktif; peserta tidak hanya belajar sebagi dasar,
tetapi juga mendiskusikan kesalahan umum yang sering terjadi, seperti ketebalan irisan yang
tidak seragam atau tingkat kekeringan yang belum optimal.

Setelah pelatihan inti, tim melakukan pendampingan langsung di rumah peserta.
Pendekatan ini bertujuan memastikan bahwa peserta dapat mempraktikkan keterampilan secara
mandiri tanpa bantuan instruktur. Pada tahap pendampingan ini dilakukan: Penyesuaian alat
sederhana untuk standardisasi irisan, Panduan pengeringan yang tepat agar menghasilkan
kerenyahan stabil, Evaluasi pengemasan agar produk tidak melempem, Penyusunan SOP
sederhana yang mudah diikuti. Pendampingan ini juga mencatat masalah-masalah teknis yang
muncul dan menawarkan solusi praktis yang dapat langsung diterapkan oleh peserta pada
proses produksi berikutnya.

Evaluasi dilakukan dengan sebagiant pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan, serta observasi keterampilan peserta selama praktik. Hasilnya menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terkait pemanfaatan limbah pangan
dan sebagi produksi krupuk nasi.

Peserta mampu menjalankan seluruh proses pembuatan secara mandiri setelah
pendampingan, dan sebagian mulai memproduksi dalam jumlah kecil untuk konsumsi keluarga.
Perubahan sikap terlihat dari cara pandang peserta yang mulai melihat sisa nasi sebagai bahan
baku bernilai, bukan sekadar limbah.

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan dampak ganda. Dari sisi lingkungan, limbah nasi
berkurang secara signifikan karena telah dimanfaatkan menjadi produk pangan. Dari sisi
ekonomi, peserta memiliki peluang mengembangkan usaha berbasis produksi krupuk nasi.

Beberapa peserta menyatakan minat untuk membentuk kelompok produksi kecil,
sementara sebagian lain mulai merencanakan pemasaran sederhana melalui warung sekitar.
Rencana lanjutan mencakup standardisasi mutu produk dan pendampingan perizinan PIRT bila
peserta ingin memperluas pasar.
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4. KESIMPULAN
Kesimpulan dari pengabdian ini adalah bahwa pelatihan pemanfaatan sisa nasi menjadi

krupuk berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat Desa
Sumengko dalam mengolah limbah nasi menjadi produk bernilai ekonomi. Program ini juga
efektif dalam mengurangi limbah makanan rumah tangga dan membuka peluang usaha berbasis
rumah tangga yang berkelanjutan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan
peserta sebesar 68%, serta kemampuan mandiri dalam memproduksi krupuk nasi setelah
pendampingan. Dari segi ekonomi, peserta menunjukkan minat untuk mengembangkan usaha
rumahan, sementara dari sisi lingkungan, pengelolaan nasi sisa menjadi lebih ramah lingkungan.
Program ini layak untuk diterapkan di wilayah lain dengan penyesuaian yang sesuai, serta
membutuhkan pendampingan lanjutan untuk memastikan keberlanjutan usaha dan stabilitas
kualitas produk.
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